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 Abstract: Technological advances in the 21st century have changed various 
aspects of human life, including education. One of the technological advances 
can be utilized as a scaffolding for students through YouTube videos. YouTube 
is the one of most frequently visited platform by internet users to learn about 
science. Scaffolding is assistance provided by more experienced people to 
others to be able to solve problems and reduce them gradually. Therefore, this 
study aims to explore YouTube videos as effective e-scaffolding in 
mathematics learning. This study used a qualitative approach with an 
exploration type with thematic data analysis techniques. The data sources in 
this study were YouTube videos with the criteria of a minimum of 1000 
viewers, at least 15 comments containing scaffolding, and at least 100 likes. The 
results of the study indicate that YouTube videos can assist students to 
understand and solve the problems given. E-scaffolding in this study is 
divided into two categories, namely local e-scaffolding and global e-
scaffolding. Local e-scaffolding occurs when video content does not present 
arguments based on intrinsic mathematical properties, such as calculation 
tricks that are limited to a particular context. In contrast, global e-scaffolding 
provides assistance supported by arguments based on intrinsic mathematical 
principles, so that problem-solving strategies are more profound and generally 
valid. Based on the analysis results, 18 regular videos and 15 short videos were 
found to be included in the global e-scaffolding category. Meanwhile, 78 
regular videos and 60 short videos were classified as local e-scaffolding. 
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PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi pada abad 21 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam bidang pendidikan. Kemajuan ini terlihat dari semakin mudahnya 

penyampaian informasi berupa materi pembelajaran dari guru ke siswa tanpa mengenal 

batasan ruang dan waktu (Burbules, Fan, & Repp, 2020; Haleem, Javaid, Qadri, & Suman, 

2022; Oke & Fernandes, 2020). Meskipun demikian, masih banyak pembelajaran yang 

didominasi oleh pendekatan yang bersifat satu arah dan berpusat pada guru (teacher-

centered). Pendekatan teacher centered cenderung menekankan pada penguasaan 

pengetahuan prosedural serta hafalan, dan aktivitas pembelajaran berfokus pada 

penyampaian materi oleh guru, sementara siswa diminta untuk mencatat dan 

mendengarkan (Nilimaa, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran dengan pendekatan teacher-

centered kurang relevan dengan tuntutan abad 21 yang menekankan pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas, dan literasi digital.  

Ketimpangan antara pendekatan pembelajaran dan kebutuhan keterampilan abad 21 

menimbulkan kesenjangan dalam pencapaian kompetensi siswa. Oleh karena itu, 
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diperlukan upaya inovatif yang dapat menjembatani kesenjangan tersebut, seperti 

memanfaatkan media digital. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 

video sebagai media pembelajaran (Goh & Sandars, 2020). Video merupakan media 

audiovisual yang dirancang untuk menyampaikan materi pelajaran secara menarik dan 

interaktif (Khasawneh, 2023; Mufidah, Nulhakim, & Alamsyah, 2020; Winarto, Syahid, & 

Saguni, 2020). Video pembelajaran adalah media pembelajaran yang mengombinasikan 

berbagai jenis media, seperti teks, gambar, suara, animasi, dan interaksi pengguna yang 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam memahami materi (Tseng, 2021).  

Penggunaan video sebagai media pembelajaran memiliki banyak keunggulan. Video 

mampu menjelaskan suatu proses dan fenomena dengan lebih rinci (Batubara & Ariani, 

2016). Visualisasi yang disajikan dalam video juga dapat membantu siswa memahami 

konsep yang kompleks secara lebih nyata dan konkret (Rosdiana & Ulya, 2021). Selain itu, 

video berperan signifikan bagi pendidik karena dapat menyajikan materi pembelajaran 

dengan lebih menarik (Wijaya, Tegeh, & Suartama, 2021). Dalam konteks pembelajaran 

matematika, video dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang mendukung 

pemahaman siswa terhadap materi (Wijaya et al., 2021). Oleh karena itu, penggunaan video 

dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan.  

Pemanfaatan video dalam pembelajaran tidak hanya terbatas pada kegiatan di kelas. 

Saat ini, video pembelajaran dapat lebih mudah diakses melalui penggunaan internet, 

terutama melalui platform seperti YouTube, TikTok, dan Instagram (Meirbekov et al., 2024). 

Di antara platform tersebut, YouTube paling sering dikunjungi oleh para pengguna internet 

untuk mempelajari berbagai topik, termasuk sains (Beautemps & Bresges, 2021; Yavuz, 

Buyuk, & Genc, 2020). YouTube adalah platform berbagi video yang memungkinkan 

pengguna untuk mengunggah, menonton, dan membuat konten (Pires, Masanet, & Scolari, 

2021). Dalam konteks pembelajaran matematika, YouTube dianggap sangat sesuai karena 

dapat menyajikan materi secara bertahap dan dapat memberikan dukungan visual, 

sehingga mempermudah pemahaman siswa (Dubovi & Tabak, 2020; Insorio & Macandog, 

2022). Selain itu, penggunaan video YouTube juga memberikan peluang bagi siswa untuk 

belajar secara mandiri, karena video dapat diakses kapan saja dan di mana saja tanpa 

batasan waktu (Boltiziar & Munkova, 2024; Toleuzhan, Sarzhanova, Romanenko, 

Uteubayeva, & Karbozova, 2022; Widiantari & Dewi, 2023). Dengan fleksibilitas dan 

jangkauan luas yang dimilikinya, YouTube berpeluang besar menjadi sarana pembelajaran 

yang mendukung pengembangan kompetensi abad 21. 

Meskipun video YouTube menawarkan fleksibilitas dan mendukung pembelajaran 

mandiri, siswa tetap memerlukan bantuan yang sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif mereka. Pendidik dapat memberikan bantuan secara bertahap yang kemudian 

dikurangi sampai siswa dapat menyelesaikan masalah secara mandiri. Istilah tersebut 

dikenal dengan istilah scaffolding (Mulhim & Zaky, 2022). Scaffolding merujuk pada bantuan 

yang diberikan oleh orang yang lebih berpengalaman untuk membantu proses pemecahan 

masalah, yang kemudian dikurangi secara bertahap sehingga siswa dapat menyelesaikan 
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masalah secara mandiri (Widajati & Mahmudah, 2023). Scaffolding memungkinkan guru 

untuk memberikan bantuan kepada siswa secara afektif maupun kognitif (Candiotto & 

Dreon, 2021; Doo, Bonk, & Heo, 2020; Fatmawati et al., 2024). Secara afektif, scaffolding 

memberikan kesempatan kepada guru untuk dapat menciptakan pembelajaran yang 

nyaman dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Sementara itu, secara kognitif, scaffolding 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

keterampilan tingkat tinggi lainnya. Seiring dengan perkembangan teknologi, platform 

seperti YouTube dapat berfungsi sebagai alat e-scaffolding yang mendukung proses 

pembelajaran tersebut. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, scaffolding juga mengalami transformasi 

menjadi e-scaffolding. E-scaffolding adalah bentuk dukungan pembelajaran yang diberikan 

melalui teknologi digital untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman dan 

keterampilan secara mandiri (Mulhim & Zaky, 2022). E-Scaffolding merupakan pendekatan 

dalam pembelajaran yang menggunakan teknologi digital untuk memberikan dukungan 

kepada siswa dalam proses belajar (Pranyata, 2023; Rofiki et al., 2024). Konsep e-scaffolding 

berasal dari scaffolding yang didasari dari teori Zone Proximal Development (ZPD) yang 

dikemukakan oleh Lev Vygotsky (Margolis, 2020; Musdi & Gusnita, 2018). ZPD merujuk 

pada rentang antara tingkat perkembangan aktual siswa, yaitu kemampuan yang dapat 

mereka capai secara mandiri, dan tingkat perkembangan potensial mereka, yang hanya 

dapat tercapai dengan bantuan dari orang yang lebih berpengalaman, seperti pendidik atau 

teman sekelas yang lebih mahir (Vygostky, 1978; Xi & Lantolf, 2021). Dalam pembelajaran 

yang mempertimbangkan ZPD, bantuan yang diberikan bersifat sementara dan bertujuan 

untuk mendorong siswa mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi (Peng & Tao, 

2022; Xi & Lantolf, 2021). Oleh karena itu, YouTube dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

bentuk e-scaffolding karena menyediakan berbagai video pembelajaran yang memberikan 

penjelasan bertahap, contoh soal, serta visualisasi yang mendukung proses belajar. 

Rofiki et al. (2024) membedakan e-scaffolding menjadi dua, yaitu e-scaffolding lokal dan 

e-scaffolding global. E-scaffolding lokal adalah pemberian bantuan melalui teknologi digital 

dengan hanya memberikan strategi penyelesaian masalah tanpa menjelaskan alasan 

penggunaan strategi tersebut berdasarkan sifat matematika intrinsik. Pada e-scaffolding 

lokal konten berbasis teknologi tidak memberikan pemahaman mendalam, konten yang 

diberikan bisa saja berupa trik yang hanya berlaku pada konteks tertentu. Sementara itu, e-

scaffolding global adalah pemberian bantuan secara bertahap melalui penggunaan teknologi 

digital yang didasarkan pada sifat matematika intrinsik. Sifat matematika intrinsik adalah 

sifat matematika yang diterima sebagai kebenaran oleh setiap komunitas matematika dan 

relevan dengan penyelesaian tugas matematis (Rofiki et al., 2017a, 2017b; Säfström et al., 

2023). Oleh karena itu, dalam e-scaffolding global, konten berbasis teknologi tidak hanya 

mendukung pemahaman pengguna, tetapi juga dapat mendukung kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, atau penalaran. 
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Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa video dapat meningkatkan motivasi 

dan minat siswa terhadap matematika (Huang et al., 2020; Rachmavita, 2020; Tugtekin & 

Dursun, 2022). Sementara itu, penggunaan video YouTube terbukti meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa terhadap materi matematika (Rahmatika, Yusuf, & Agung, 

2021; Subhi, Nurjanah, Kosasih, & Rahman, 2020). Akan tetapi, eksplorasi mengenai 

penggunaan YouTube sebagai e-scaffolding masih sangat jarang diteliti. Penelitian Rismark 

& Sølvberg (2019) telah mengeksplorasi penggunaan video dalam mendukung 

pembelajaran. Namun, penelitiannya masih belum menyoroti penggunaan platform 

YouTube sebagai e-scaffolding serta tidak adanya pembahasan secara spesifik mengenai 

bagaimana video pembelajaran yang dapat mendukung pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika. Sementara itu, Nguyen (2022) telah mengkaji strategi guru 

dalam menggunakan media ICT sebagai pemberian scaffolding. Akan tetapi, penelitian 

tersebut belum mengkaji bagaimana dampak dan potensi video YouTube sebagai e-

scaffolding. Padahal, e-scaffolding merupakan alat penting yang dapat mengondisikan siswa 

agar memiliki keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, dan 

pembelajaran mandiri, sekaligus mengembangkan kemampuan kognitifnya. Penelitian 

mengenai Youtube sebagai bentuk e-scaffolding dalam pembelajaran matematika masih 

sangat jarang dijumpai, terutama yang mengkaji secara spesifik bagaimana video dapat 

memberikan dukungan kognitif yang terstruktur. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam video Youtube sebagai e-scaffolding 

dalam pembelajaran matematika ditinjau dari aspek kognitif. Penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena dapat memberikan kontribusi pengetahuan baru tentang bagaimana 

media populer seperti YouTube dapat digunakan secara efektif untuk memberikan 

dukungan belajar berbasis digital yang sejalan dengan teori scaffolding. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian eksploratif. Hal 

ini karena penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam tentang video 

YouTube sebagai e-scaffolding dalam pembelajaran matematika. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

mengenai pengalaman, pandangan, dan persepsi pengguna video YouTube dalam konteks 

pendidikan matematika (Cresswell, 2012). Proses penelitian dilakukan melalui beberapa 

tahap, yaitu (1) peneliti merumuskan pertanyaan penelitian; (2) peneliti menentukan teknik 

pengumpulan data yang sesuai; (3) peneliti mengumpulkan video matematika yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan; (4) peneliti menganalisis data penelitian; dan (5) 

peneliti menyajikan data hasil penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah video YouTube terkait pembelajaran 

matematika. Video dipilih secara purposive dengan lima kriteria, yaitu (1) keterbukaan akses 

(publik), (2) relevansi dengan topik matematika, (3) jumlah penonton minimal 1000; (4) 

minimal memperoleh 10 komentar relevan yang memuat scaffolding; dan (5) minimal 
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terdapat 100 likes (suka). Kriteria tersebut digunakan karena banyaknya penonton 

memastikan bahwa video tersebut dapat dijangkau orang lain. Sementara jumlah komentar 

relevan dijadikan sebagai bahan analisis terkait feedback penonton terhadap video yang ada 

dan jumlah likes menunjukkan bahwa video tersebut dapat diterima dengan baik oleh para 

penonton video. Komentar relevan yang disyaratkan ini, yaitu komentar yang berkaitan 

dengan penyelesaian tugas atau relevan dengan penjelasan, justifikasi, atau argumentasi 

yang diterima benar oleh masyarakat matematis. Hanya video yang tersedia secara terbuka 

(tanpa batasan privasi atau akses) yang dijadikan sumber, dan komentar dianalisis tanpa 

menyebut identitas pengguna. Selain itu, nama akun dari platform YouTube juga tidak 

ditampilkan untuk menjaga integritas. Penggunaan video dalam penelitian ini difokuskan 

hanya untuk kepentingan analisis konten secara umum, dan tidak dipublikasikan kembali 

dalam bentuk yang dapat merugikan pembuat konten. 

Data yang diperoleh dari konten video dan komentar dianalisis menggunakan metode 

analisis tematik. Analisis tematik merupakan metode yang efektif apabila peneliti ingin 

mengupas secara rinci data-data kualitatif untuk menemukan keterkaitan pola-pola sejauh 

mana fenomena terjadi melalui kacamata peneliti (Rofiki et al., 2024; Taroreh, 2021). Oleh 

karena itu, langkah-langkah yang digunakan peneliti adalah (1) membaca dan menonton 

data secara keseluruhan untuk mendapatkan pemahaman awal; (2) mengkode data dengan 

memberi label pada bagian-bagian yang relevan; (3) mengelompokkan kode-kode tersebut 

ke dalam tema-tema yang lebih besar; (4) meninjau tema untuk memastikan kesesuaiannya 

dengan data dan tujuan penelitian; (5) menyusun tema-tema tersebut menjadi narasi yang 

koheren. Untuk memastikan kevalidan data yang diperoleh, peneliti menggunakan metode 

triangulasi yaitu teknik pemeriksaan kebenaran atau keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara membandingkan atau menggabungkan data-data yang telah terkumpul 

sehingga diperoleh data yang benar-benar autentik dan objektif (Cresswell, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil eksplorasi yang dilakukan pada video pembelajaran yang 

terdapat di YouTube, peneliti memperoleh 171 video yang sesuai dengan kriteria yang 

ditentukan. Selain mengeksplorasi pada video YouTube peneliti juga memilih berdasarkan 

video YouTube shorts. Peneliti kemudian mengelompokkan video yang ditemukan 

berdasarkan e-scaffolding global dan e-scaffolding lokal pada Tabel 1. E-scaffolding lokal 

adalah video YouTube yang hanya memberikan trik atau strategi dalam menyelesaikan 

masalah matematika. Sementara itu, e-scaffolding global adalah video YouTube yang 

memberikan trik atau strategi dalam menyelesaikan masalah matematika, tetapi juga 

memberikan alasan dari penggunaan strategi tersebut secara matematis yang disampaikan 

dalam video ataupun melalui menu komentar.  

Tabel 1. Kategori E-Scaffolding pada Video YouTube 

Jenis Video Video YouTube Reguler Video YouTube Shorts 

E-scaffolding Global 18 15 
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E-scaffolding Lokal 78 65 

Untuk memperjelas perbandingan visual antar kategori, peneliti juga menyajikan 

data tersebut dalam bentuk diagram batang pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kategori E-Scaffolding pada Video YouTube 

 

a. E-scaffolding Lokal pada YouTube Short 

Video 1 yang ditampilkan pada Gambar 2 menjadi salah satu video YouTube sebagai 

e-scaffolding yang diunggah dalam bentuk video YouTube short karena video hanya 

berdurasi 56 detik. Namun, video 1 telah ditonton sebanyak 22.560 tayangan, 860 suka (likes) 

dan 63 komentar. Video 1 merupakan contoh konten video YouTube yang termasuk dalam 

kategori lokal karena Video 1 menunjukkan strategi penyelesaian, tetapi tidak ada 

penjelasan, justifikasi, atau argumentasi dalam konten video maupun pada menu komentar 

mengenai mengapa metode/strategi/cara tersebut bisa digunakan (strategy or method 

works). Video 1 hanya menyajikan strategi perhitungan untuk mengalikan dua bilangan 

bulat puluhan, seperti 12 × 14. Strategi yang digunakan pada video yang diberikan adalah 

mengalikan angka satuan dari kedua bilangan, yaitu 2 dengan 4 yang hasilnya 8 dan 

menjadi bilangan satuan, setelah itu angka satuan pada kedua bilangan dijumlah, yaitu 2 +

4 = 6 yang kemudian dituliskan sebagai bilangan puluhan. Bilangan ratusan diperoleh dari 

1 × 1 = 1. Hal yang sama juga dicontohkan pada perkalian 13 × 12, yang dimulai dari 

mengalikan angka satuan, yaitu 3 × 2 = 6 dan ditulis sebagai bilangan satuan, kemudian 

menjumlahkan angka satuan menjadi 3 + 2 = 5, dan dilanjutkan dengan mengalikan 

1 × 1 = 1, sehingga hasil dari 13 × 12 = 156. Video ini merupakan salah satu contoh 

penerapan trik perkalian matematika. Meskipun video ini efektif dalam menyelesaikan 

masalah perkalian, tetapi tidak ada penjelasan mendalam mengenai alasan atau konsep di 

balik penggunaan strategi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa e-scaffolding yang 

digunakan lebih berfokus pada memberikan solusi daripada pemahaman konsep yang 
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mendalam. Dalam video YouTube tidak ada justifikasi atau argumentasi yang menjelaskan 

mengapa metode tersebut dapat diterima secara matematis. 

 

 
Gambar 2. Contoh Video YouTube Short sebagai E-Scaffolding Lokal 

b. E-scaffolding Global pada YouTube Short 

 

 
Gambar 3. Contoh Video YouTube Short sebagai E-Scaffolding Global 

Video 2 yang ditampilkan pada Gambar 3 merupakan salah satu konten YouTube 

shorts yang berfungsi membantu siswa dalam menyelesaikan masalah pengurangan 
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bilangan, khususnya yang melibatkan konsep aljabar. Video 4 memiliki 20.460 jumlah 

tayangan, 1.300 likes, dan 69 komentar. Video ini menjelaskan trik pengurangan yang 

melibatkan konsep aljabar, contohnya 762 − (79 × 73) − 3. Strategi yang digunakan adalah 

dengan mengubah bentuk bilangan yang berada di dalam kurung, di mana 79 = 76 + 3 dan 

73 = 76 − 3. Selanjutnya, dengan menggunakan konsep aljabar (𝑎 − 𝑏)(𝑎 + 𝑏) = 𝑎2 − 𝑏2, 

maka bentuk perkalian 79 × 73 disederhanakan menjadi (76 + 3)(76 − 3) = 762 − 9. 

Dengan demikian, persamaan 762 − (79 × 73) − 3 = 762 − (762 − 9) − 3 − 762 − 762 +

9 − 3 = 6. E-scaffolding yang diterapkan dalam video ini tergolong sebagai e-scaffolding 

global, karena melibatkan penalaran siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep 

aljabar. Siswa dituntut untuk berpikir kritis dengan mengubah bentuk bilangan 79 menjadi 

76 + 3. Siswa juga dituntut untuk berpikir kritis dengan mengubah bentuk bilangan 

(𝑎 − 𝑏)(𝑎 + 𝑏) = 𝑎2 − 𝑏2.  

 

c. E-scaffolding Lokal pada YouTube Reguler 

Video 3 yang ditunjukkan pada Gambar 4 merupakan salah satu konten YouTube 

yang termasuk dalam kategori e-scaffolding lokal. Hal ini terlihat dari kurangnya penjelasan 

yang mendasari mengapa hasil perhitungan dalam video tersebut benar, sehingga siswa 

mungkin tidak mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep akar pangkat 

tiga. Padahal, e-scaffolding yang efektif adalah memberikan dukungan dengan tidak hanya 

diberikan melalui strategi penyelesaian, tetapi juga melalui penalaran yang jelas dan 

terstruktur. Meskipun demikian, video ini telah memberikan pengetahuan sebuah trik 

dalam menghitung akar pangkat tiga. Misalnya, cara pengerjaan √4096
3

 adalah dengan 

memisahkan tiga digit terakhir dari bilangan tersebut (4|096), sehingga bilangan yang 

tersisa di bagian depan adalah 4. Langkah selanjutnya adalah melihat bilangan berpangkat 

tiga yang mendekati 4, tanpa melebihi nilainya. Sehingga, bilangan yang dipilih adalah 1, 

yang kemudian menjadi digit bagian puluhan dari hasil akhir. Sementara itu, digit terakhir 

diperoleh dengan melihat angka terakhir dari bilangan yang dioperasikan, yaitu 6. Dari 

tabel bilangan berpangkat tiga, ditemukan bahwa bilangan berpangkat tiga yang berakhir 

dengan digit 6 adalah 63 = 216. Dengan demikian, √4196
3

= 16.  
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Gambar 4. Contoh Video YouTube sebagai E-Scaffolding Lokal 

Pada dasarnya video 3 memberikan trik untuk melakukan perhitungan akar pangkat 

tiga. Akan tetapi, kelemahan utama dari video 3 adalah kurangnya penjelasan mengenai 

landasan konseptual yang mendukung strategi ini. Ketiadaan penalaran matematis ini 

menunjukkan bahwa video ini tergolong e-scaffolding lokal, yaitu bantuan yang bersifat 

kontekstual dan terbatas pada penyelesaian soal tertentu dan tidak di dukung dengan 

alasan matematika intrinsik. Hal ini juga tercermin dari adanya komentar pengguna, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 5, yang menyatakan bahwa penonton mencoba 

menghitung akar pangkat tiga dari 2357 dan memperoleh hasil 13, namun ketika dicoba di 

kalkulator hasilnya berbeda. Komentar ini mencerminkan adanya kebingungan yang 

timbul akibat tidak adanya penjelasan mengenai keabsahan atau batasan dari strategi yang 

digunakan. Dengan demikian, meskipun video ini dapat membantu siswa secara praktis, ia 

belum sepenuhnya mendukung pengembangan pemahaman konseptual yang mendalam, 

yang seharusnya menjadi tujuan utama dari e-scaffolding yang efektif. 

 
Gambar 5. Komentar Pengguna YouTube sebagai E-Scaffolding Lokal pada Video Reguler 

d. E-scaffolding Global pada YouTube Reguler 
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Gambar 6. Contoh Video YouTube sebagai E-Scaffolding Global 

Video 4 yang ditampilkan pada Gambar 6 menampilkan trik untuk melakukan 

pembagian dengan angka 5. Video ini diunggah dalam durasi 4 menit 57 detik, dengan 

jumlah penonton 121.798 penonton dan 3.400 likes dan 129 komentar. Video 3 tergolong ke 

dalam e-scaffolding global, karena telah memberikan penjelasan yang mendasari kebenaran 

argumen yang diberikan, sehingga dapat menunjukkan kemampuan penalaran siswa. 

Strategi utama dalam video ini adalah membagi bilangan dengan 5 melalui perkalian 

bilangan tersebut dengan 2, diikuti dengan penyesuaian desimal. Sebagai contoh, untuk 

menghitung 6.432 dibagi 5, langkah pertama adalah mengalikan 6.432 dengan 2 sehingga 

diperoleh 12.864. Hasil tersebut kemudian dibagi dengan 10, sehingga diperoleh hasil 

1.286,4. Strategi ini juga diperjelas melalui contoh yang lebih sederhana, seperti 
1

5
. Diketahui 

bahwa 1 =
2

2
, maka dari itu bentuk 

1

5
× 1 =

1

5
×

2

2
=

1×2

10
=

2

10
= 0,2. Artinya, setiap bilangan 

yang dibagi dengan 5 dapat diselesaikan dengan mengalikan bilangan tersebut dengan 2 

dan kemudian dibagi dengan 10 untuk memperoleh hasil yang benar. Dengan demikian, 

video ini menjadi salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu siswa dalam 

menguasai teknik berhitung. Selain itu, video 4 juga mendukung siswa untuk memiliki 

kemampuan berpikir analitis dalam memecahkan masalah pembagian. 

Selain dari tayangan video, terdapat juga interaksi dalam kolom komentar yang 

menunjukkan adanya proses scaffolding. Salah satunya terlihat pada Gambar 7, di mana 

pengguna YouTube menanyakan apakah trik pembagian dengan 5 hanya berlaku untuk 

angka ribuan. Pertanyaan ini dijawab secara bertahap oleh pengguna lain bernama, yang 

memberikan penjelasan melalui contoh konkret, seperti pembagian 25 dibagi 5 dan 225 

dibagi 5. Respons ini tidak hanya memberikan jawaban akhir, tetapi juga menyertakan 

langkah-langkah penyelesaian yang jelas dan mudah dipahami, sehingga membantu 

pengguna lain memahami konsep tersebut secara lebih mendalam. Proses tanya jawab ini 

menunjukkan adanya bentuk e-scaffolding dalam komentar pada video YouTube, di mana 

dukungan diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa saat menghadapi kebingungan dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 
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Gambar 7. Komentar Pengguna YouTube sebagai E-Scaffolding Global pada Video Reguler 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video YouTube sebagai media e-

scaffolding dapat mendukung proses pembelajaran matematika dengan pendekatan yang 

beragam. Puga dan Aguilar (2023) menyatakan bahwa penggunaan video YouTube dapat 

mendukung pemahaman siswa karena memberikan kesempatan belajar yang fleksibel, 

disesuaikan dengan kecepatan belajar masing-masing siswa. Dengan menggunakan video 

YouTube, siswa dapat menonton kembali bagian-bagian tertentu dari video yang belum 

dipahami, sehingga proses belajar menjadi lebih personal dan bermakna. Dalam kaitannya 

e-scaffolding, fleksibilitas Youtube tersebut sangat penting karena siswa dapat menerima 

bantuan belajar kapan saja tanpa harus menunggu intervensi langsung dari guru. 

Sebagai platform yang fleksibel, YouTube memungkinkan konten kreator untuk 

memberikan penjelasan tambahan kepada siswa di luar jam pelajaran formal di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan konsep e-scaffolding yang menekankan pada kemudahan akses, yaitu 

pemberian bantuan dalam menyelesaikan masalah di mana saja dan kapan saja, tanpa 

adanya batasan ruang dan waktu (Rajaram, 2019). Meskipun demikian, setiap bantuan atau 

strategi yang diberikan dalam pembelajaran matematika memerlukan alasan konseptual 

yang cukup untuk mendukung kebenaran strategi tersebut. Hal ini karena video yang 

memberikan penjelasan konsep secara mendalam, cenderung lebih efektif dalam 

membangun pemahaman konseptual siswa dibandingkan dengan video yang hanya 

menyajikan trik cepat (Asikin & Junaedi, 2013; Nurwahyu, Tinungki, & Mustangin, 2020; 

Rago, Cocarascu, Bechlivanidis, Lagnado, & Toni, 2021). 
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YouTube menyediakan beragam durasi video, mulai dari yang berdurasi sangat 

singkat hingga panjang. YouTube saat ini memiliki jenis video yang disebut dengan 

Youtube shorts, yaitu video yang hanya berdurasi kurang dari 60 detik (Zhu, Karagioules, 

Halepovic, Mohammed, & Striegel, 2022). Youtube shorts dirancang untuk menarik 

perhatian pengguna dalam waktu singkat dan sangat populer di kalangan generasi muda. 

Dalam konteks pembelajaran, kehadiran YouTube shorts membuka peluang baru untuk 

menyajikan konsep matematika secara ringkas dan menarik. Meskipun berdurasi sangat 

singkat, video jenis ini tetap dapat berperan sebagai bentuk e-scaffolding. Menurut prinsip 

scaffolding, dukungan tidak harus selalu dalam bentuk penjelasan panjang, melainkan bisa 

berupa bantuan kecil yang memicu rasa ingin tahu, mengarahkan fokus siswa, atau 

memberikan langkah awal dalam menyelesaikan masalah (Wulandari & Hayati, 2022). Oleh 

karena itu, YouTube Shorts efektif digunakan sebagai pengantar materi atau penyaji trik 

cepat yang dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mempelajari topik lebih lanjut. 

YouTube Shorts dapat berperan sebagai tahap awal dalam proses scaffolding, yang kemudian 

dilanjutkan dengan video reguler berdurasi lebih panjang untuk membangun pemahaman 

secara bertahap dan lebih mendalam. 

Berdasarkan jumlah tayangan, likes, dan komentar pada video YouTube reguler 

maupun YouTube short, terlihat jelas bahwa terdapat minat yang signifikan dari pengguna 

terhadap konten yang disajikan. Komentar yang ada menunjukkan bahwa siswa tertarik 

pada materi yang disampaikan. Hal ini didukung dengan Wulandari et al. (2024), yang 

menyatakan bahwa komentar dapat menjadi indikator ketertarikan pengguna terhadap 

suatu konten. Interaksi pengguna melalui komentar tidak hanya menunjukkan bahwa 

konten tersebut menarik, tetapi juga berfungsi sebagai cerminan keterlibatan kognitif siswa. 

Keterlibatan kognitif siswa dalam video terlihat dari jenis komentar yang dituliskan, seperti 

pertanyaan untuk memperdalam pemahaman, tanggapan terhadap strategi penyelesaian 

masalah, atau diskusi antar pengguna mengenai isi video. Namun, tingginya interaksi 

belum tentu menunjukkan kedalaman pemahaman, bisa jadi hanya reaksi terhadap gaya 

penyampaian yang menarik.  

Salah satu faktor keberhasilan video YouTube dalam pembelajaran adalah formatnya 

yang ringkas dan mudah diakses, serta kemampuannya untuk menyajikan informasi yang 

dapat langsung diterapkan, seperti trik perhitungan atau solusi matematika yang inovatif 

(Felix et al., 2023; Rezki & Sari, 2023). Penyajian informasi yang praktis sangat membantu 

siswa dalam menyelesaikan soal secara efisien. Namun, video yang hanya menyajikan trik 

cepat, umumnya lebih menekankan pada aspek prosedural daripada konseptual. Oleh 

karena itu, meskipun sangat membantu dalam memberikan gambaran umum atau solusi 

cepat, tetap diperlukan penjelasan yang mendalam untuk membangun pemahaman 

konseptual agar siswa tidak hanya menghafal langkah-langkah. 

Saat ini, banyak sekali video yang memberikan berbagai trik atau strategi dalam 

penyelesaian masalah matematika, seperti perkalian, pembagian, dan akar pangkat tiga. 

Namun, video-video ini memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal kedalaman 
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penjelasan dan dukungan terhadap penalaran siswa. Secara umum, video-video tersebut 

dapat dikategorikan menjadi dua jenis e-scaffolding, yaitu lokal dan global (Rofiki et al., 

2024). Video yang termasuk dalam kategori e-scafflolding lokal cenderung memberikan trik 

tanpa menyertakan penjelasan yang mendalam mengenai alasan matematis dibalik metode 

yang digunakan (Rofiki et al., 2024). Misalnya, video yang hanya menunjukkan langkah-

langkah menghitung perkalian dua bilangan bulat (Video 1) atau menyelesaikan akar 

pangkat tiga (Video 3) tanpa menjelaskan konsep yang mendasari metode tersebut. 

Meskipun video semacam ini dapat membantu siswa mendapatkan jawaban yang benar, 

risiko yang muncul adalah pemahaman yang dangkal. Tanpa pemahaman terhadap prinsip 

dasar, siswa dapat terjebak dalam problematic met-before, yaitu situasi ketika pengetahuan 

atau kebiasaan sebelumnya yang diterapkan dalam konteks baru dapat menyesatkan 

pemikiran siswa (Mowahed & Mayar, 2023; Rofiki, 2023). Hal ini dapat menimbulkan 

konflik kognitif, kesalahan, atau miskonsepsi ketika siswa menerapkan trik di luar batas 

validitasnya (Hamid, 2024; Rofiki, 2023). 

Untuk mengatasi hal tersebut, video YouTube perlu memberikan penjelasan yang 

mendalam yang disebut dengan e-scaffolding Global. E-scaffolding global adalah pemberian 

bantuan yang dilakukan dengan menggunakan platform berbasis teknologi yang 

memberikan penjelasan atau argumen matematis berdasarkan sifat matematika intrinsik 

yang mendukung penggunaan strategi tersebut. Oleh karena itu, penggunaan e-scaffolding 

global dapat menumbuhkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis dan analitis. 

Namun, hasil analisis pada Gambar 1 menunjukkan bahwa hanya terdapat 33 video 

YouTube yang menyediakan penggunaan strategi yang disertakan penjelasan matematis. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konten dengan justifikasi konseptual masih terbatas 

dibandingkan dengan video yang bersifat prosedural. 

E-scaffolding global tidak hanya berkaitan dengan isi video, tetapi juga bagaimana 

video mendorong interaksi, seperti komentar, tanggapan dari kreator, serta visualisasi yang 

mengantisipasi miskonsepsi umum. Sebagai contoh, Video 2 dan Video 4 yang 

dikategorikan sebagai e-scaffolding global telah menunjukkan karakteristik sebagaimana 

dijelaskan oleh Rofiki et al. (2024), yaitu penyampaian strategi yang disertai justifikasi serta 

penggunaan animasi visual untuk membantu siswa memahami alasan di balik langkah-

langkah penyelesaian masalah. Selain itu, dalam video tersebut juga terdapat komentar 

yang membantu penonton untuk memahami bagaimana strategi tersebut berlaku di 

berbagai konteks masalah yang sesuai.  

Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar video YouTube matematika yang beredar 

masih bersifat prosedural dan belum banyak yang menyediakan penjelasan konseptual 

berdasarkan sifat intrinsik matematika sebagaimana dalam e-scaffolding global. Hal ini 

menunjukkan bahwa peluang pemanfaatan YouTube sebagai media yang mendukung 

pemahaman konseptual masih belum dioptimalkan. Oleh karena itu, guru perlu lebih 

cermat dalam memilih video yang tidak hanya menyajikan trik cepat, tetapi juga 
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menyertakan penjelasan matematis penggunaan strategi tersebut, sehingga dapat 

mencegah terjadinya miskonsepsi pada siswa.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa video YouTube, sebagai bentuk e-scaffolding, dapat 

berperan penting dalam mendukung pembelajaran matematika. Penggunaan video sebagai 

media pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar secara fleksibel, sesuai dengan 

kecepatan mereka masing-masing. Terdapat dua jenis e-scaffolding yang ditemukan dalam 

video YouTube, yaitu e-scaffolding lokal dan e-scaffolding global. E-scaffolding lokal adalah 

pemberian bantuan secara bertahap melalui penggunaan platform berbasis teknologi tanpa 

memberikan argumentasi berdasarkan sifat matematika intrinsik. Sementara itu, e-

scaffolding global adalah pemberian bantuan secara bertahap melalui penggunaan platform 

berbasis teknologi yang disertai dengan alasan dan argumentasi terkait penggunaan 

strategi tersebut berdasarkan sifat matematika intrinsik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar video YouTube yang tersedia cenderung bersifat prosedural. Oleh 

karena itu, perlunya dikembangkan video pembelajaran yang memberikan scaffolding 

disertai dengan alasan atau argumentasi berdasarkan sifat matematika intrinsik yang 

dimuat pada platform YouTube.  

Penelitian ini masih terbatas pada eksplorasi penggunaan video YouTube sebagai e-

scaffolding terhadap kemampuan kognitif matematika siswa. Penelitian ini belum 

mengeksplorasi mengenai penggunaan video YouTube sebagai e-scaffolding afektif ataupun 

metakognitif. Sehingga, diharapkan peneliti selanjutnya berfokus dalam penggalian video 

YouTube sebagai e-scaffolding afektif dan metakognitif. Selain itu, peneliti juga memberikan 

rekomendasi kepada peneliti berikutnya untuk mengembangkan video YouTube yang 

termasuk e-scaffolding global, sehingga dapat memberikan pemahaman konsep secara 

mendalam pada pengguna. 
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